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RINGKASAN 

 
SHINTA ANASTASYA BR TARIGAN, 223020401083. Seed Treatment Benih Cabai 

Menggunakan Metabolit Sekunder dari Cendawan Endofit Cabai Untuk 

Menghambat Fusarium sp. Dibawah bimbingan ADRIANSON AGUS DJAYA dan 

RAHMAWATI BUDI MULYANI. 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun produktivitasnya sering mengalami 

penurunan akibat serangan penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh Fusarium 

sp. Patogen ini termasuk cendawan tular benih (seed-borne) yang dapat 

menurunkan daya kecambah, menghambat pertumbuhan tanaman, dan 

menyebabkan kerugian hasil. Salah satu alternatif pengendalian yang ramah 

lingkungan adalah pemanfaatan metabolit sekunder cendawan endofit sebagai 

perlakuan benih (seed treatment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan metabolit sekunder cendawan endofit dalam menekan patogen 

Fusarium sp. pada benih cabai serta menentukan isolat yang paling efektif. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari–April 2026 di Laboratorium Jurusan 

Budidaya Pertanian dan Instalasi Kebun Percobaan Universitas Palangka Raya. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 

4 ulangan, yaitu A0 (tanpa metabolit sekunder), A1 (Curvularia sp.), A2 (Fusarium 

sp. 1), A3 (Fusarium sp. 2), A4 (Cephalosporium sp.), dan A5 (Trichoderma sp.). 

Variabel yang diamati meliputi periode inkubasi penyakit, kejadian penyakit, 

intensitas serangan penyakit, dan daya kecambah benih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metabolit sekunder cendawan endofit mampu 

mempengaruhi perkembangan penyakit layu Fusarium pada tanaman cabai rawit. 

Seluruh perlakuan metabolit sekunder memperpanjang periode inkubasi 

dibandingkan kontrol. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

metabolit sekunder cendawan endofit berpengaruh sangat nyata terhadap kejadian 

penyakit dan intensitas serangan. Perlakuan A2 (Fusarium sp. 1), A3 (Fusarium sp. 

2), dan A5 (Trichoderma sp.) mampu menekan perkembangan penyakit layu 

Fusarium. Pada akhir pengamatan, perlakuan A3 menunjukkan kejadian penyakit 

dan intensitas serangan masing-masing sebesar 7,50%, A2 sebesar 9,17% dan 

10,00%, sedangkan A5 sebesar 8,33% dan 8,33%. Sebaliknya, perlakuan 

Cephalosporium sp. (A4) kurang efektif menekan penyakit dengan kejadian 

penyakit dan intensitas serangan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, metabolit sekunder cendawan endofit berpotensi 

digunakan sebagai agen pengendali hayati untuk menekan perkembangan Fusarium 

sp. pada tanaman cabai rawit. Metabolit sekunder cendawan endofit Fusarium sp. 

1 (A2), Fusarium sp. 2 (A3), dan Trichoderma sp. (A5) direkomendasikan sebagai 

perlakuan yang efektif dalam menekan perkembangan penyakit layu Fusarium. 
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ABSTRACT 

 

SEED TREATMENT OF CHILI PEPPER (Capsicum frutescens L.) SEEDS 

USING SECONDARY METABOLITES OF ENDOPHYTIC FUNGI FOR 
THE SUPPRESSION OF Fusarium sp. 

 

SHINTAANASTASYA BR TARIGAN 

 

This research aimed to evaluate the ability of secondary metabolites produced by 

endophytic fungi isolated from chili pepper plants to suppress Fusarium sp. on chili 

pepper (Capsicum frutescens L.) seeds and to determine the most effective 

metabolite for seed treatment. The research was conducted from February to April 

2026 at the Laboratory of the Department of Agronomy and the Experimental Farm 

of the Faculty of Agriculture, Forestry, and Fisheries, University of Palangka Raya. 

The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of six treatments and four replications, namely A0 (without secondary 

metabolites), A1 (Curvularia sp.), A2 (Fusarium sp. 1), A3 (Fusarium sp. 2), A4 

(Cephalosporium sp.), and A5 (Trichoderma sp.). The results showed that 

secondary metabolites from endophytic fungi were able to prolong the incubation 

period and reduce the incidence and severity of Fusarium wilt compared to the 

control. All treatments were able to prolong the incubation period. Analysis of 

variance results showed that the treatments had a highly significant effect on disease 

incidence and severity. The Fusarium sp. 1 (A2), Fusarium sp. 2 (A3), and 

Trichoderma sp. (A5) treatments demonstrated the greatest effectiveness in 

suppressing the development of Fusarium wilt. The secondary metabolites of the 

endophytic fungi Fusarium sp. 1, Fusarium sp. 2, and Trichoderma sp. are 

recommended as seed treatments because they effectively suppress the 

development of Fusarium wilt in chili plants. 

 

Keywords : chili pepper, Fusarium sp., endophytic fungi, secondary metabolites, 

seed treatment. 
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ABSTRAK 

 

SEED TREATMENT BENIH CABAI MENGGUNAKAN METABOLIT 

SEKUNDER DARI CENDAWAN ENDOFIT CABAI UNTUK 
MENGHAMBAT Fusarium sp. 

 

SHINTAANASTASYA BR TARIGAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan metabolit sekunder 

cendawan endofit tanaman cabai dalam menekan patogen Fusarium sp. pada benih 

cabai (Capsicum frutescens L.) serta menentukan metabolit sekunder yang paling 

efektif sebagai perlakuan benih (seed treatment). Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari–April 2026 di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian dan 

Instalasi Kebun Percobaan (IKP) Fakultas Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

Universitas Palangka Raya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A0 (tanpa metabolit sekunder), A1 

(Curvularia sp.), A2 (Fusarium sp. 1), A3 (Fusarium sp. 2), A4 (Cephalosporium 

sp.), dan A5 (Trichoderma sp.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metabolit 

sekunder cendawan endofit mampu memperpanjang periode inkubasi serta 

menekan kejadian penyakit dan intensitas serangan penyakit layu Fusarium 

dibandingkan kontrol. Seluruh perlakuan mampu memperpanjang periode inkubasi. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

terhadap kejadian penyakit dan intensitas serangan. Perlakuan Fusarium sp. 1 (A2), 

Fusarium sp. 2 (A3), dan Trichoderma sp. (A5) menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam menekan perkembangan penyakit layu Fusarium. Metabolit sekunder 

cendawan endofit Fusarium sp. 1, Fusarium sp. 2, dan Trichoderma sp. 

direkomendasikan sebagai perlakuan benih karena efektif menekan perkembangan 

penyakit layu Fusarium pada tanaman cabai. 

 

Kata kunci : Cabai rawit, Fusarium sp., cendawan endofit, metabolit sekunder, 

seed treatment 
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